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ABSTRACT 
 

Character education is a conscious and planned human effort aimed at educating 
and empowering every potential student. Apart from that, character education is also 
useful for building the character of each individual so that they can become 
individuals who can have benefits for these individuals and also the surrounding 
environment. This study examines and describes how the theoretical basis for 
character education is conceptualized and how the theoretical basis for character 
education is implemented. The theoretical basis of character education includes the 
basis of ontology, the basis of epistemology and the basis of axiology. In this case 
the researcher can explain how to conceptualize and implement the ontology, 
epistemology and axiology of character education. 
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ABSTRAK 
 
Pendidikan Karakter merupakan suatu usaha manusia secara sadar serta 
terencana bertujuan untuk mendidik dan memberdayakan setiap potensi peserta 
didik.Selain itu, pendidikan berkarakter ini juga berguna untuk membangun karakter 
setiap individu sehingga dapat menjadi individu yang bisa memiliki manfaat untuk 
individu tersebut dan juga lingkungan sekitarnya. Penelitian ini mengkaji dan 
mendeskripsikan bagaimana konseptualisasi landasan teori pendidikan karakter 
dan bagimana implementasi landasan teori pendidikan karakter. Landasan teori 
pendidikan karakter meliputi landasan ontologi, landasan epistemologi dan 
landasan aksiologi. Dalam hal ini peneliti dapat menjelaskan bagaimana 
konseptualisasi dan implementasi landasan ontologi, epistimologi dan aksiologi 
pendidikan karakter. 
 
Kata Kunci: Filsafat Pendidikan, Ontologi, Akiologi, Pendidikan Karakter. 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat (Azizi Batubara & 
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Salminawati, 2022; Zarkasyi, 2020). 

Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak 

Pendidikan Nasional Indonesia) 

menjelaskan tentang pengertian 

pendidikan yaitu: tuntutan di dalam 

hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya, pendidikan yaitu 

menuntun segala kekuatan kodrat 

yang ada pada anak-anak itu, agar 

mereka sebagai manusia dan 

sebagai anggota masyarakat 

dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya 

(Bara, 2022). 

Pendidikan adalah bimbingan 

atau pertolongan yang diberikan oleh 

orang dewasa kepada 

perkembangan anak untuk mencapai 

kedewasaannya dengan tujuan agar 

anak cukup cakap melaksanakan 

tugas hidupnya sendiri tidak dengan 

bantuan orang lain (Riyadi & Khojir, 

2021). Pada perkembangannya 

pelaksanaan pendidikan 

dilaksanakan dengan cara dan 

sistem yang sejalan dengan 

perkembangan jaman. Di Indonesia 

system pendidikan mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. 

Pada masa saat ini pelaksanaan 

pendidikan dirancang dan 

dilaksanakan sedemikian sehingga 

dengan tujuan untuk melahirkan 

generasi-generasi yang berkualitas. 

Sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional yang tercantum di dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003, ”Berkembangnya peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang 

demokratis serta 

bertanggungjawab”. Secara praktis 

tujuan pendidikan tersebut berusaha 

untuk diwujudkan dengan aplikasi 

sistem pendidikan yang bersinergi 

dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

(Djamaluddin, 2014; Kristiawan, 

2016).  

Menghadapi abad ke-21, 

UNESCO merekomendasikan 

Pendidikan yang berkelanjutan 

(seumur hidup) yang dilaksanakan 

berdasarkan empat pilar proses 

pembelajaran, yaitu : Learning to 

know (belajar untuk menguasai 

pengetahuan), learning to do (belajar 

untuk mengetahui keterampilan), 

learning to be (belajar untuk 

mengembangkan diri), dan Learning 

to live together (belajar untuk hidup 

bermasyarakat). Dalam mewujudkan 

empat pilar pendidikan global 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 08 Nomor 02, Desember 2022  

2539 
 

tersebut maka penerapan teknologi 

informasi perlu untuk diaplikasikan ke 

dalam mendukung teknis 

pelaksanaan pendidikan nasional 

(Unesco, 2006). 

Filsafat merupakan hal yang 

penting untuk menjadi dasar 

pendidikan karena filsafat banyak 

melahirkan pemikiran yang teoritis 

dalam dunia pendidikan (Halik, 2013; 

Isnaini, 2021). Maka dari itu para 

pendidik seharusnya mengetahui 

tentang ide-ide pendidikan karena 

hal tersebut dapat mengontrol proses 

berjalannya pendidikan. Filsafat 

dibutuhkan dalam praktik pendidikan 

guna mencapai tujuan. Kegiatan 

pendidikan merupakan objek kajian 

dari filsafat pendidikan. 

Filsafat pendidikan merupakan 

dua hal yang disatukan. Kata filsafat 

berasal dari bahasa Yunani yakni 

Philo yang berarti cinta atau dalam 

arti luasnya yaitu ingin dan shopia 

yang berarti kebijakan. Sedangkan 

menurut UU No 20 tahun 2003 

tentang system Pendidikan Nasional 

pada pasal 1 ayat (1) “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana dan 

proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

Filsafat pendidikan merupakan 

pelaksanaan pendidikan yang 

berdasarkan pandangan filsafat dan 

kaidah filsafat yang menekankan 

pada pelaksanaan prinsip-prinsip 

dan kepercayaan yang menjadi 

dasar filsafat umum untuk 

menyelesaikan masalah pendidikan 

(Mughni & Bakar, 2022). 

 

B. Metode Penelitian 

Dalam penulisan artikel ini 

penulis menggunakan metode studi 

kepustakaan (Library Research). 

Studi kepustakaan merupakan 

metode yang dalam mengumpulkan 

data dengan menggunakan bahan 

bukubuku, artikel, jurnal yang terdapat 

di internet serta hasil peneliti terdahulu 

untuk dijadilkan sumber atau rujukan. 

Kegiataan pencarian dan 

pengumpulan sumber dilaksanakan 

dengan sistematis yaitu melalui 

langkah-langkah pengumpulan data, 

analisis data dan interprestasi data 

pustaka yang telah berhasil penulis 

kumpulkan untuk menjawab 
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permasalahan yang dihadapi dalam 

proses penulisan artikel ini. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Ontologi, Epistemologi, Aksiologi 

dalam pendidikan karakter. Menurut 

Susanto (2011:91) Ontologi adalah 

hakikat tentang keberadaan yang 

meliputi keberadaan segala sesuatu 

yang ada dan yang mungkin ada. 

Konsep ontologi pendidikan karakter 

adalah upaya untuk membahas 

tentang keberadaan pendidikan budi 

pekerti. Ontologi dalam kajian 

pendidikan karakter lebih 

menekankan pada aspek hakikat 

keberadaan, yang dimaksud 

keberadaan di sini adalah keberadaan 

pendidikan karakter. Dalam konteks 

ini yang berusaha di bahas oleh 

ontologi pendidikan karakter adalah 

mencoba mencari hakikat pendidikan 

budi pekerti dan hakikat manusia. Dari 

pemahaman tersebut, sudah tentu 

hakikat pendidikan atau ontologi 

pendidikan berakar dari kebutuhan 

hidup manusia yang berhubungan 

dengan proses berpikir (Sholikah, 

Fatah Syukur, 2020).  

Manusia harus mengetahui 

mana yang baik dan yang buruk dan 

membedakan antara yang baik dan 

yang buruk. Mengetahui yang baik 

berarti mengembangkan kemampuan 

untuk menyimpulkan atau 

meringkaskan suatu keadaan yang 

baik untuk dilakukan dan kemudian 

melakukannya. Persoalan ontologi 

menjadi pembahasan yang utama 

dalam bidang filsafat, yang 

membahas tentang realitas. Realitas 

adalah kenyataan yang selanjutnya 

menjurus pada sesuatu kebenaran 

(Sidabutar, 2020).  

Epistemologi berasal dari 

bahasa Yunani dari kata “epistem” 

yang berari pengetahuan atau ilmu 

pengetahuan. Sedangkan “logos” 

yang juga berarti pengetahuan. 

Epistemologi adalah cabang filsafat 

yang membahas mengenai ilmu 

pengetahuan yang meliputi berbagai 

ruang lingkup meliputi sumber-

sumber, watak dan kebenaran 

manusia. Di dalam epistemologi 

dibicarakan tentang sumber 

pengetahuan dan sistematikanya, di 

samping itu epistemologi 

memperbincangkan tentang hakikat 

ketepatan susunan berpikir yang 

secara tiba-tiba digunakan untuk 

masalah yang memiliki korelasi 

dengan maksud untuk menemukan 

kebenaran isi sebuah pertanyaan. 

Sedangkan isi pertanyaan itu adalah 
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sesuatu yang ingin diketahui 

(Ekwandani & Nurwahidin, 2022). 

Epistemologi pendidikan 

karakter merupakan pencarian 

metode dan model pendidikan 

karakter yang tepat untuk diterapkan 

kepada peserta didik. Landasan 

epistemologi pendidikan karakter 

merupakan fenomenologi dengan 

segala persyaratan dan perangkatnya 

yang disebut sebagai komponen ilmu 

pendidikan karakter. Menurut Lickona 

(Nur Aisyah, 2012) karakter 

dikonsepsikan memiliki tiga bidang 

yang saling terkait yakni Moral 

Knowing, Moral Feeling, dan Moral 

Action. Oleh karena itu, karakter yang 

baik memiliki tiga kompetensi, yakni 

mengetahui hal yang baik (knowing to 

good), ada keinginan terhadap hal 

yang baik (desiring the good), dan 

melakukan hal yang baik (Doing the 

good) sehingga pada urutannya ia 

menjadi kebiasaan berfikir, kebiasaan 

hati dan kebiasaan bertindak. 

Aksiologi berasal dari bahasa Yunani 

“axios” yang berarti layak, pantas, nilai 

dan “logos” yang berarti ilmu.  

Aksiologi merupakan analisis 

tentang nilai-nilai yang berarti 

membatasi arti, ciri-ciri, asal, tipe, 

kriteria atau status epistemologi dari 

nilai tersebut. Aksiologi adalah cabang 

Filsafat yang menganalisis tentang 

hakikat nilai yang meliputi nilai-nilai 

kebenaran, keindahan, kebaikan, dan 

religius. Landasan aksiologis 

pendidikan karakter akan membekali 

para pendidik berpikir klarifikatif 

tentang hubungan antara tujuan hidup 

dengan pendidikan karakter, sehingga 

mampu memberi bimbingan dalam 

mengembangkan suatu program 

pendidikan yang berhubungan secara 

realitas dengan konteks dunia global. 

Pendidikan karakter merupakan 

upaya perwujudan amanat dan 

pembukaan UUD 1945. Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan Indonesia pasal 3 

yaitu “Pendidikan nasional berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap kreatif, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Mengacu pada 

regulasi tersebut, maka tujuan 

pendidikan nasional tidak hanya ingin 

mengahsilkan manusia yang berilmu 
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namun juga harus berkripadian 

(berkarakter). Tilaar dalam (Musanna 

et al., 2017) mengatakan bahwa 

Lembaga pendidikan mengemban 

amanah untuk menyiapkan peserta 

didik agar mampu bertahan hidup dan 

membentuk karakter yang sesuai 

dengan nilai-nilai yang berlaku secara 

lokal, nasional, dan global atau 

humanisasi. Hal ini didukung oleh 

Kebijakan (Pemerintah Republik 

Indonesia, 2010) yang menyatakan 

Pendidikan karakter adalah usaha 

sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana serta proses 

pemberdayaan potensi dan 

pembudayaan peserta didik guna 

membangun karakter pribadi dan/atau 

kelompok yang unik-baik sebagai 

warga Negara. Selanjutnya Ki Hadjar 

Dewantara dalam (Wibowo:2013) 

“memandang karakter itu sebagai 

watak atau budi pekerti” . Menurut Ki 

Hadjar Dewantara “budi pekerti 

adalah bersatunya antara gerak 

fikiran, perasaan dan kehendak atau 

kemauan yang kemudian 

menimbulkan tenaga”.  (Haer, 2018) 

juga berpendapat bahwa “masyarakat 

memandang institusi pendidikan tidak 

semata-mata untuk keperluan 

kecerdasan ilmu pengetahuan, 

melainkan difungsikan pula untuk 

mendidik generasi yang memiliki 

karakter, perilaku, dan budi pekerti 

yang baik dan mulia”. 

Pembangunan karakter 

merupakan upaya pemerintah untuk 

mengatasi permasalahan realita 

permasalahan kebangsaan saat ini, 

peradapan bangsa sekarang 

mengalami era globalisasi yang 

menuntut untuk mngimplementasikan 

pendidikan karakter pada lembaga 

pendidikan bertujuan untuk 

mewujudkan amanat pancasila dan 

UUD 1945. Pendidikan karakter 

menjadi isu utama dalam dunia 

pendidikan saat ini, pendidkan 

karakter  sangat pentingi bagi bangsa 

Indonesia agar generasi penerus 

bangsa ini paham akan makna nilai 

nilai luhur, budi pekerti dan budaya 

dalam kehidupan berbangsa  dan 

bernegara. Hal ini ditandai dengan 

dikeluarkannya Perpres Nomor. 78 

Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) pada 

satuan pendidikan formal yang 

didasarkan atas 3 (tiga) 

pertimbangan, yaitu:  (1) Indonesia 

sebagai bangsa yang berbudaya 

merupakan negara yang menjunjung 

tinggi akhlak mulia, nilai-nilai luhur, 

kearifan, dan budi pekerti, (2) Usaha 

dalam mewujudkan bangsa yang 
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berbudaya melalui penguatan nilai-

nilai religius, jujur, toleran, disiplin, 

bekerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan 

bertanggung jawab, perlu penguatan 

pendidikan karakter. (3) Penguatan 

pendidikan karakter merupakan 

tanggung jawab bersama keluarga, 

satuan pendidikan, dan masyarakat 

(Kemendikbud, 2018). 

Pendidikan karakter berasal dari 

dua kata pendidikan dan karakter. 

Pendidikan, pendidikan karakter 

adalah usaha menanamkan 

kebiasaan-kebiasaan yang baik 

(habituation) sehingga peserta didik 

mampu bersikap dan bertindak 

berdasarkan nilai-nilai yang telah 

menjadi kepribadiannya (Kementerian 

Pendidikan Nasional, 2011). Sejalan 

dengan pendapat (Salirawati, 2012) 

yang menyampaikan pendidikan 

karakter adalah suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakter kepada 

warga sekolah yang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran 

atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai yang 

berkarakter, baik terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, 

sesama, lingkungan, maupun bangsa 

dan negara sehingga menjadi 

manusia yang berkualitas akhlaknya.  

Pemerintah melalui lembaga 

pendidikan sudah bergerak dalam 

impelmentasi pendidikan karakter 

melalui pengembangan sosial, 

pengembangan emosional, 

pengembangan etik para siswa, ini 

merupakan upaya yang dilakukan 

untk membantu siswa 

mengembangkan inti pokok dari nilai-

nilai etik dan nilai-nilai kinerja, seperti 

kepedulian, kejujuran, kerajinan, 

fairness, keuletan dan ketabahan 

(fortitude), tanggung jawab, 

menghargai diri sendiri dan orang lain 

(Samani.2019). sejalan dengan itu 

(Daryanto.2013) berpendapat 

pendidikan karakter berfungsi (1) 

mengembangkan potensi dasar agar 

berhati baik, berpikiran baik, dan 

berprilaku baik; (2) memperkuat dan 

membangun prilaku bangsa yang 

multikultur; (3) meningkatkan 

peradaban bangsa yang kompetitif 

dalam pergaulan dunia. Seterusnya 

(Kementerian Pendidikan Nasional, 

2011) mengemukakan Pendidikan 

karakter bertujuan mengembangkan 

nilai-nilai yang membentuk karakter 

bangsa yaitu Pancasila, meliputi : (1) 
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mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia berhati 

baik, berpikiran baik, dan berprilaku 

baik; (2) membangun bangsa yang 

berkarakter Pancasila; (3) 

mengembangkan potensi 

warganegara agar memiliki sikap 

percaya diri, bangga pada bangsa dan 

negaranya serta mencintai umat 

manusia. 

Penanaman nilai-nilai karakter 

seharus bisa terwujud melalui 

program-program yang dirancang 

oleh sekolah, salah satunya yaitu 

program budaya sekolah. Proses 

yang efektif untuk membangun 

budaya sekolah adalah dengan 

melibatkan dan mengajak semua 

pihak atau pemangku kepentingan 

untuk bersama-sama memberikan 

komitmennya. Banyak nilai yang 

dapat dan harus dibangun di sekolah, 

seperti nilai peduli dan kreatif, jujur, 

tanggung jawab, disiplin, sehat dan 

bersih, saling peduli antar sesama. 

Sekolah adalah laksana taman atau 

lahan yang subur tempat 

menyemaikan dan menanam benih-

benih nilai tersebut. maka dari itu, 

pendidikan karakter di sekolah adalah 

tugas bersama (Miftah Nurul Annisa, 

2020). Senada (Daryanto.2013) 

menegaskan konselor sekolah harus 

mampu melibatkan semua pemangku 

kepentingan (siswa, guru bidang studi, 

orang tua, dan kepala sekolah) dalam 

mensukseskan programnya. Mulai 

dari pelayanan dasar berupa 

rancangan kurikulum bimbingan yang 

berisi meteri tentang pendidikan 

karakter dan seterunya program 

pelayanan responsive yang antara 

lain berupa kegiatan konseling 

individu dan konseling kelompok. 

Sekolah merupakan salah satu 

tempat penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter yang terintegrasi dalam 

manajemen sekolah artinya berbagai 

hal terkait dengan karakter (nilai-nilai, 

norma, iman dan ketaqwaan, dan lain-

lain), dirancang dan 

diimplementasikan dalam aktivitas 

manajemen sekolah seperti 

pengelolaan: peserta didik, 

regulasi/peraturan sekolah, sumber 

daya manusia, saran dan prasarana, 

keuangan, perpustakaan, 

pembelajaran, penilaian, dan 

informasi serta pengelolaan lainnya 

(Wibowo.2016). 

Selain itu, karakter merupakan 

salah satu aspek penting dalam hal 

kualitas sumber daya manusia suatu 

bangsa. Sebagaimana di ungkapkan 

oleh Fathurrohman (2013) salah satu 
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urgensi lain dari pendidikan karakter 

bagi anak utamanya sikap anak 

terhadap orang tua adalah sebagai 

bentuk pembinaan akhlak dan tingkah 

laku individu.  

Nilai-nilai karakter sangat 

diperlukan dalam membangun 

peradaban suatu bangsa, ini berlaku 

untuk kelangsungan hidup berbangsa 

dan bernegara. Hal ini menandakan 

bahwa nilai karkter harus dibentuk 

sejak dini untuk menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas. 

Pembentukan dan pembinaan 

karakter inilah yang menjadi salah 

satu tanggung jawab sekolah sebagai 

sebuah lembaga pendidikan. Oleh 

karena hal itulah sangat perlu 

menanamkan, membina, serta 

membangun pendidikan karakter 

dalam seluruh aspek kehidupan, 

terutama di sekolah. 

. 

D. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah bahwa Karakter merupakan 

satu pembentukan perilaku yang 

bersifat permanen. Di mana 

pembentukan tersebut melibatkan 

standar nilai-nilai yang dibangun oleh 

masyarakat yang bersifat relatif 

subyektif ataupun nilai ideal yang 

bersifat absolut. Dalam pandangan 

filasafat nilai pendidikan karakter 

dipandang sebagai sebuah proses 

pembentukan Pendidikan karakter 

yang disusun sebaiknya harus 

didahului oleh kajian komprehensif 

tentang sistem nilai dan norma yang 

menjadi pilihan agar implementasi 

yang akan dilakukan akan lebih 

terarah dan terinternalisasi secara 

mendalam sehingga mewujud dalam 

pola kepribadian serta bangunan 

karakter yanag kuat. 

Kemajuan teknologi dan ilmu 

yang bebas nilai mengarah kepada 

sekulerisme dan mengesampingkan 

pentingnya pendidikan karakter dalam 

kehidupan. Sebagai bagian dari ilmu 

pengetahuan pendidikan karakter 

telah memenuhi unsur landasan 

ontologi, epistimologi dan aksiologi. 

Landasan ontologi dalam pendidikan 

karakter lebih menekankan pada 

aspek hakikat keberadaan, yang 

dimaksud keberadaan di sini adalah 

keberadaan pendidikan karakter. 

Epistemologi pendidikan karakter 

merupakan pencarian metode dan 

model pendidikan karakter yang tepat 

untuk diterapkan kepada peserta 

didik. Landasan epistemologi 

pendidikan karakter merupakan 

fenomenologi dengan segala 
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persyaratan dan perangkatnya yang 

disebut sebagai komponen ilmu 

pendidikan karakter. 
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